BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dengan hasil penelitian di SDN Sekecamatan Bulango Timur Kabupaten

Bone Bolango maka dapat disimpulkan indikator di atas bahwa:

1. Kepala sekolah mewujudkan visimisi dan tujuan sekolah  di SDN
Sekecamatan Bulango Timur Kabupaten Bone Bolango berada pada kategori
baik. yang artinya visi dan tujuan bersama, sangat penting terhadap
pengembangan sekolah karena dengan visi dan tujuan yang baik maka sekolah
dapat meningkat.

2. Kepala sekolah menerapkan kepemimpinan yang professional di SDN
Sekecamatan Bulango Timur Kabupaten Bone Bolango berada pada kategori
baik. yang artinya kepemimpinan yang professional merupakan
kepemimpinan yang mampu mengelolah dan bertanggung jawab atas sekolah
yang di pimpin sehingga sekolah tersebut menjadi sekolah yang mampu
bersaling dengan sekolah lainnya.

3. Kepala sekolah menata lingkungan sekolah yang kondusif di SDN
Sekecamatan Bulango Timur Kabupaten Bone Bolango berada pada kategori
baik. yang artinya lingkungan belajar yang kondusif sangat berpengaruh
terhadap kenyaman belajar siswa maka guru harus memperhatikan lingkungan
sekolah, dan guru juga harus membimbing siswa bagaimana lingkungan yang

kondusif sehingga siswa tidak terganggu dari ketidak nyamanan lingkungan.
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4. Kepala sekolah membangun kemitraan keluarga sekolah dengan masyarakat
di SDN Sekecamatan Bulango Timur Kabupaten Bone Bolango berada pada
kategori baik, artinya kemitraan keluarga sekolah, saling berkaitan erat dengan
komite sekolah dan orang tua siswa untuk bekerja sama terhadap kesuksesan
sekolah.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran bahwa:

1. Kepala sekolah harus berupaya untuk mengembangkan sekolah dengan cara
terus menerus agar visi dan tujuan sekolah dapat berjalan dengan baik.

2. Kepala sekolah yang profesional harus mampu bertanggung jawab atas apa
yang dipertanggung jawabkan dalam sekolah agar sekolah lebih meningkat
dan bisa bersaing dengan sekolah lain.

3. Kepala sekolah harus memantau guru-guru terhadap kenyaman lingkungan
belajar, agar siswa tidak merasakan kejenuhan terhadap lingkungan yang tidak
kondusif.

4. Kepala sekolah harus berupaya dalam melakukan pendekatan dengan orang
tua siswa agar siswa selalu mendapatkan motivasi dari orang tua mereka,
karena dengan kerja sama pihak sekolah dan orang tua maka siswa akan lebih

berkembangan.
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